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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Definisi LGBT (Lesbian, Gay, Bisexsual, Transgender)  

1. Ruang Lingkup Orientasi Seksual dan LGBT 

Selbelnarnya, orielntasi selksual melrupakan kelinginan dasar selselorang untuk 

melmelnuhi kelbutuhan akan cinta, yang dikaitkan delngan intimitas atau keldelkatan. 

Orielntasi selksual melncakup keltelrtarikan selksual selcara jasmani dan hubungan 

batin. Namun, pelnggunaan masyarakat telrhadap istilah ini selmakin melnyelmpit, 

selhingga orielntasi selksual hanya dianggap selbagai masalah keltelrtarikan selksual 

biologis. 

Munculnya istilah pada dunia LGBT be lrkaitan elrat de lngan dua hal belrikut 

yaitu orielntasi selksual dan pelrilaku selksual. Orielntasi selksual yaitu kapasitas yang 

dipunyai ole lh manusia yang belrkaitan delngan keltelrtarikan elmosi, rasa sayang dan 

hubungan selksual. Di selbut heltelro jika orielntasi selksualnya te lrtuju pada lain je lnis 

kellamin dan se llanjutnya dikatakan homo apabila orie ltasi selksualnya selsama jelnis 

kellamin, selsama laki-laki dinamakan gay, se lsama pelrelmpuan dinamakan le lsbian 

dan selsama waria. Bise lksual apabila orielntasi selksualnya ganda yaitu se lselorang 

yang telrtarik pada se lsama jelnis selkaligus juga pada lawan je lnisnya, selbaliknya 

aselksual tidak telrtarik pada kelduanya baik se lsama maupun lawan je lnis.18 

  

 
18 Siti Musdah Mulia. 2010. Islam dan Homoselksualitas;Me lmbaca Ulang Pelmahaman Islam. Jurnal 

Gandrung Vol. 1 No. 1/Juni. Hal. 13. 
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Istilah LGBT, yang melrupakan singkatan dari Lelsbian, Gay, Biselksual, 

dan Transgelndelr, digunakan dari awal tahun 1990-an hingga saat ini. Istilah ini 

belrasal dari singkatan LGB, yang pelrtama kali digunakan selbagai pelngganti 

istilah "komunitas gay".19 Mayoritas komunitas dan meldia yang belrbasis idelntitas 

selksualitas dan gelndelr di Amelrika Selrikat dan belbelrapa nelgara belrbahasa Inggris 

lainnya melnggunakan istilah LGBT untuk melnunjukkan diri. 

LGBT dianggap melnyimpang karelna belrtelntangan delngan kelpelrcayaan 

agama dan melrupakan pelnyakit karelna melnular dan telrkait delngan hubungan 

selksual yang belrisiko. Sellain itu, ada orang lain yang melnganggap melrelka selbagai 

orang belrbelda karelna melrelka telrkelkang olelh masyarakat yang melnganut 

kelpelrcayaan agama yang kuat. 

LGBT melrupakan selbuah organisasi kaum homoselksual atau delikelnal 

delngan akronim selbuah konselpsi belrbasis idelntitas gelndelr dan idelntitas selksual, 

yaitu lelsbian, Gay, Biselksual dan Transgelndelr.20 Yang pelnjellasannya selbagai 

belrikut : 

a. Lelsbian 

LGBT adalah akronim dari lelsbian, gay, biselksulal, dantransgelndelr. 

Istilah ini digulnakan selmelnjak tahuln 1990-an dan melnggantikan frasa 

komulnitas gay karelna istilah ini lelbih melwakili kellompok-kellompok yang 

tellah diselbultkan. Kadang-kadang istilah LGBT digulnakan ulntulk selmula orang 

yang tidak heltelroselksulal, bulkan hanya homoselksulal, biselksulal, ataul 

transgelndelr. LGBT melrulpakan selbulah ulpaya ulntulk melngatelgorikan belrbagai 

kellompok dalam satul wilayah abul-abul, dan pelnggulnaan akronim ini 

melnandakan bahwa isul dan prioritas kellompok yang diwakili dibelrikan 

 
19 Anonym. https:// id.m.wikipe ldia.org, diaksels tanggal 29 Selpte lmbelr 2023. 
20 Rohmawati. 2016. Pelrkawinan Le lsbian, Gay, Biselksual dan Transgelnde lr/Transe lksual (LGBT) 

Pe lrspe lktif Hukum Islam. AHKAM Vol. 4 No. 2/Novelmbe lr. Hal. 309-310 
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pelrhatian yang seltara. Disisi lain, kaulm intelrselks ingin dimasulkkan kel dalam 

kellompok LGBT ulntulk melmbelntulk "LGBTI" (telrcatat seljak tahuln 1999). 

Selbellu lm relvolulsi selksulal pada tahuln 1960-an, tidak ada kosa kata non-

pelyoratif ulntulk melnyelbult kau lm yang bulkan heltelroselksulal. Istilah telrdelkat, 

"gelndelr keltiga", tellah ada seljak tahuln 1860-an, teltapi tidak ditelrima selcara 

lulas21. 

Kata Lelsbian belrasal dari pelnduldulk Pullaul Lelsbos di Yulnani, ialah 

Sappho. Sappho melrulpakan selselorang pelnyair yang melnciptakan pulisi liris, 

ialah pulisi yang suldah tulmbulh dari abad VI SM yang selbagian di antara lain 

masih telrdapat hingga saat ini. Pulisi Sappho belrisikan telntang cinta lelsbian. 

Pada masa itul, pelrcintaan homoselksulal dimelngelrti sellakul pelrihal yang lelbih 

belsar dibanding pelrcintaan heltelroselksulal. Selbultan lelsbian digulnakan ulntulk 

wanita yang melmulsatkan orielntasi selksulalnya kelpada selsama wanita ataulpuln 

diulcap pulla wanita yang melnyayangi wanita baik selcara raga, intim, 

elmosional ataulpuln selcara spiritulal.22 

Lelsbian belrasal dari kata lelsbos yaitu l istilah bagi pe lrelmpu lan yang 

melngarahkan orie lntasi selksulalnya kelpada selsama pelrelmpu lan. Istilah ini ju lga 

melrulju lk kelpada pelrelmpu lan yang me lncintai pelrelmpu lan baik selcara fisik, 

elmosional, atau l selcara spiritu lal. Istilah ini dapat digu lnakan selbagai kata belnda 

jika me lruljulk pada pelrelmpulan yang me lnyulkai selsama je lnis, ataul selbagai kata 

sifat apabila be lrmakna ciri obje lk ataul aktivitas yang te lrkait delngan hulbulngan 

selsama jelnis antar pelrelmpu lan. 

  

 
21 Gustia Ananda Hafizah, Skripsi: “LGBT dalam Pandangan Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia” 

(Me ldan: Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara, 2020), Hal 5.  
22 Munadi. 2017. Diskursus Hukum LGBT di Indonelsia. Ace lh. Unimal Pre lss Hal. 12 
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Indikasi ataul ciri-ciri dari orang yang telrkatelgori lelsbian ialah: 

1) Lelbih celndelrulng belrtelman delngan orang belrjelnis kellamin yang sama 

2) Belrpakaian selmacam atau lpu ln melnyelnangi aktivitas yang biasa dike lrjakan 

pria 

3) Banyak pu lla ditelmulkan le lsbian yang gayanya se lpelrti wanita pada 

ulmu lmnya, celndelrulng felminism dan le lbih felminism dari wanita biasanya 

4) Pelnampilan felminism yang te lrkelsan dingin, sellalu l belrgantu lng kelpada 

peldamping, tidak mandiri, ke lrap takult, melnjaga jarak de lngan pelrelmpu lan 

lain yang bu lkan pasangannya 

5) Celndelrulng selnsitivel selrta dingin ke lpada pria, te ltapi ini bu lkan karaktelristik 

yang aku lrat 

Pada kaulm wanita, telrdapat dula kellompok homoselksulalitas. Kellompok 

pelrtama adalah wanita yang melnulnjulkkan banyak ciri-ciri kellaki-lakian. baik 

dalam sulsulnan jasmani dan tingkah lakulnya maulpuln pada pelmilihan obyelk 

elrotiknya. Kellompok keldula adalah melrelka yang tidak melmiliki tanda-tanda 

kellainan fisik. 

Dalam kellompok lelsbian, pelran melrelka dibeldakan melnjadi tiga jelnis, 

yakni: 

1) Bulchi, melrulpakan wanita yang belrpelnampilan tomboy layaknya laki-laki 

dan telrlihat maskullin, biasanya bulchi yang belrpelran selbagai laki-laki saat 

belrhulbulngan intim;  

2) Felmmel, melrulpakan wanita yang belrpelnampilan lelbih felminism selpelrti 

wanita pada ulmulmnya, biasanya felmmel belrpelran selbagai wanita saat 

belrhulbulngan intim;  



 

 

29 

 

3)  Andro Bulchi, yakni melrulpakan wanita yang melmelrankan dula pelran 

selkaliguls, bisa tomboy dan felminim 23 

Belrdasarkan pada u lraian di atas dapat disimpu llkan le lsbian melrulpakan 

selorang pelrelmpu lan/wanita yang me lmiliki keltelrtarikan se lksulal delngan selsama 

pelrelmpu lan. Lelsbian adalah pelrelmpu lan yang melmilih ulntu lk melngikatkan dirinya 

selcara pelrsonal baik itu l selcara psikis, fisik dan elmosional de lngan selsamanya. 

b. Gay 

Gay ataul yang lelbih selring dikelnal delngan homoselksulal melrulpakan 

hulbulngan selksulal antara orang-orang yang sama kellaminnya. baik selsama pria 

maulpu ln selsama wanita, namu ln biasanya istilah homoselks itul dipakai ulntulk 

selks antar-pria. Gay adalah selorang laki-laki yang melmpulnyai keltelrtarikan 

delngan laki-laki. Kaulm gay dalam mellakulkan selnggama biasanya delngan 

melmanipullasi alat kellamin pasangannya delngan melmasulkkan pelnis kel dalam 

mullult (oral elrotismel). delngan melnggulnakan bibir (felllatio). dan lidah 

(culnnilinguls) ulntulk melnggellitik. Meltodel lainnya adalah delngan melmanipullasi 

pelnis di sella-sella paha (intelrvelmoral coituls)24 

Gay melrulpakan kaya yang diadopsi dari bahsa inggris yang artinya 

homoselks, seldangkan makna homose lks diartikan se lbagai hu lbulngan selks 

delngan pasangan seljelnis.25 Kata gay sampai di Inggris pada abad ke l-12 M dari 

Bahasa Pe lrancis ku lno gai, yang dipastikan belrasal dari su lmbelr jelrman. 

Hampir se lpanjang kelbelradaannya dalam bahasa inggris, kata gay diartikan 

 
23 Zulkifli Ismail. 2022. LGBT Se lbuah Dunia Abu-abu Subkultur yang Dianggap Melnyimpang.Malang. 

Madza Me ldia. Hal 26 
24 ibid 
25 Wawan Se ltiawan and Yudhitiya Dyah Sukmadelwi. 2017. Pe lran Pancasila Pada Elra Globalisasi, 

Kajian Te lrhadap Pancasila Dan Felnome lna LGBT (Le lsbian, Gay, Biselxual, Transge lnde lr) di Indonelsia. Jurnal 

Dinamika Sosial Budaya 19, No. 1. Hal. 126.  
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gelmbira, belbas (tidak telrikat), celrah dan melnyolok. Kata gay u lmulm 

digu lnakan delngan pelngelrtian diatas dalam belrbagai pe lrcakapan dan litelratulr.  

Ulntu lk melngidelntifikasikan bahwa se lselorang itu l gay dapat dilaku lkan 

delngan tig acara, yaitu l: 

1) Adanya keltelrtarikan telrhadap orang lain yang me lmpu lnyai kelsamaan 

gelndelr delngan dirinya 

2) Keltelrlibatan selsksu lal delngan satu l orang atau l lelbih yang melmiliki 

kelsamaan gelndelr delngan dirinya 

3) Ia melngidelntifikasikan dirinya selbagai gay26 

Dalam kellompok gay, pelran melrelka dibeldakan dalam tiga kate lgori, yakni: 

1) Bottom, yaitul laki-laki yang be lrpelnampilan le lbih felminim selpelrti 

Wanita dan le lmah gelmu llai, biasanya bottom yang akan be lrpelran 

melnjadi wanita dalam belrhulbulngan intim  

2) Top, yaitu l laki-laki yang belrpelnampilan lelbih macho dan masku llin selrta 

belrbadan kelkar biasanya top yang akan be lrpelran se lbagai laki-laki saat 

belrhulbulngan intim delngan melmasulkkan pelnisnya kel lulbang dulbulr 

pasangannya 

3) Velrs, yaitu l laki-laki yang dapat me lmelrankan du la pelran selkaliguls, bisa 

macho dan felminism 

Pelmilihan pelran dan labell telrselbult bulkan belrasal dari stelrelotype l 

selselorang mellainkan elksprelsi dari pellakul LGBT itu l selndiri. 27 Gay selndiri 

melrulpakan kelbalikan dari se lorang lelsbian yang dimana gay yaitu l selorang pria 

yang melmpu lnyai keltelrtarikan delngan pria lainnya. 

  

 
26 Munadi. 2017. Diskursus Hukum LGBT di Indonelsia. Ace lh. Unimal Pre lss Hal. 14 
27 Zulkifli Ismail. 2022. LGBT Se lbuah Dunia Abu-abu Subkultur yang Dianggap Melnyimpang.Malang. 

Madza Me ldia. Hal 28 
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c. Biselksu lal 

Biselksulal diambil dari kata bi yang belrarti du la dan selksulal yang 

belrarti pelrseltulbulhan antara laki-laki dan pelrelmpu lan. Biselksulal melnulrult 

Kamu ls Belsar Bahasa Indone lsia adalah “Orang yang te lrtarik kelpada keldula 

jelnis ke llamin baik laki-laki mau lpuln pelrelmpu lan”28 

Biselksulal melrulpakan keltelrtarikan romantis, keltelrtarikan selksulal, atau l 

kelbiasaan selksulal kelpada pria maulpuln wanita. Istilah ini digulnakan ulntulk 

melnggambarkan belntulk kelhidulpan manulsia yang melmiliki kelcelndrulngan 

selksulal selsama jelnis dan kellain jelnis selkaliguls, ataul bisa diselbult delngan 

istilah panselksulalitas. Delngan delmikian, biselksulal melrulpakan kellanjultan 

modell rellasi hulbulngan selsksu lal homo dan lelsbian. Jika pada pola homo dan 

lelsbi, rellasi selksulal dilakulkan belrdasarkan kelsulkaan pada selsama jelnis, 

seldangkan biselksulal melrulpakan pelnyalulran hasrat biologis dilakulkan pada 

selsama jelnis dan kellain jelnis selkaliguls. Hal ini belrarti kellompok biselksulal 

melmiliki kelanelhan yang sama delngan kellompok homo, hanya saja kellompok 

biselksulal masih melnulnjulkkan kelsulkaan pada lain jelnis. 

Biselksulalitas melrulpakan keltelrtarikan romantic atau l selksulal pada pria 

dan Wanita. Amelrican Psychological Association melnelgaskan bahwa orielntasi 

selksulal me lrulpakan su latul rangkaian kelsatu lan. Delngan kata lain, se lselorang 

tidak pasti belnar belnar heltelroselksulal ataul homoselksulal, te ltapi bisa melrasakan 

keldulanya delngan taraf yang be lrvariasi. Orielntasi selksulal belrkelmbang 

selpanjang masa hidu lp selselorang yang me lnyadari apakah ia he ltelroselksulal, 

biselksu lal ataul homoselksulal pada titik titik be lrbelda dalam hidu lp melrelka. 

 
28 Pe lte lr Salim dan Ye lnny Salim, Kamus Bahasa Indonelsia Konte lmpore lr, Modelrn E lnglish Pe lrs, 

Jakarta, Hal 135 
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Delfinisi di atas melnulnjulkkan bahwa biselksulal ialah selselorang yang 

telrtarik selcara selksulal kelpada jelnis kellamin yang sama maulpuln jelnis kellamin 

yang belrbelda delngannya. Olelh karelna itul, pelrbeldaan antara homoselksulal dan 

biselksulal adalah leltak keltelrtarikan selksulal yang belrbelda, yaitul kelcelndelrulngan 

homoselksulal ulntulk telrtarik kelpada seljelnisnya seldangkan biselksulal 

melmpulnyai keltelrtarikan kelpada jelnis kellamin yang sama maulpuln delngan 

jelnis kellamin yang belrbelda delngannya. 

d. Transgelndelr 

Transgelndelr ataul transelksulal melnulrult Helulkeln selbagaimana dikultip 

olelh Koelswinarno, adalah selselorang yang jelnis kellaminnya selcara jasmani 

selmpu lrna dan jellas, teltapi selcara psikis celndelrulng u lntulk melnampilkan diri 

selbagai lawan jelnis29. Transgelndelr melrulpakan individul yang melrasa diri 

melrelka lahir delngan jelnis kellamin biologis yang salah dan melnganggap 

dirinya adalah kellompok dari jelnis kellamin kelbalikannya. Faktor yang 

melnjadi latar bellakang adalah faktor intelrnal (alamiah), maulpuln faktor 

elkstelrnal (pelngarulh kellularga dan lingkulngan). Melrelka yang belrani mellakulkan 

opelrasi pelnggantian kellamin, bulkanlah telrmasulk pada katelgori pelnyulka 

selsama jelnis (homoselksulal /lelsbian) teltapi karelna melmiliki kellainan pada 

orielntasi selksulalnya ataul melrasa telrjelbak pada jelnis kellaminnya telrselbult. 

Salah satul pelnyelbab transgelndelr adalah pelngarulh hormonal yang melmbelntulk 

karaktelristik kellamin manulsia, dan ini bulkanlah melrulpakan pelnyakit melntal30. 

  

 
29 Koe lswinarno. 2004. Hidup Selbagai Waria. Yogyakarta. PT Lkis Pe llangi Askara. Hal 45 
30 Gustia Ananda Hafizah, Skripsi: “LGBT dalam Pandangan Hukum Islam dan Hak Asasi Manusia” 

(Me ldan: Univelrsitas Muhammadiyah Sumatelra Utara, 2020), Hal 10. 
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Transgelndelr adalah u lngkapan pelrulbahan kellamin yang melrulpakan 

telrjelmahan dari Bahasa Inggris “transelxulal” karelna opelrasi telrselbult sasaran 

ultamanya adalah melngganti kellamin selselorang dari wanita melnjadi pria ataul 

selbaliknya. Selorang transgelndelr adalah selselorang yang melngelnakan atribult 

gelndelr belrlainan delngan konselpsi yang dikonstrulksikan selcara sosial olelh 

masyarakat. Ulntulk melncapai elksprelsi gelndelr telrselbu lt, selorang transgelndelr 

dapat dibantul delngan opelrasi, pelnambahan hormon ataulpuln tidak dibantul 

sama selkali. Transgelndelr tidak melmiliki ciri yang khas. Ada dula jelnis 

transgelndelr, yaitul: 

1) Pria Transge lndelr (felmalel to malel), selorang pria yang dite ltapkan selbagai 

wanita saat lahir dapat me lnggulnakan istilah ini u lntulk melnggambarkan 

dirinya selndiri 

2) Wanita Transge lndelr (male l to felmalel), selorang Wanita yang dite ltapkan 

selbagai laki-laki saat lahir dapat me lnggulnakan istilah ini u lntu lk 

melnggambarkan dirinya selndiri.31 

  

 
31

 Gay and Lelsbian Alliance l Against De lfamation. “GLAAD Me ldia Re lfe lre lnce l Guide l-Transge lndelr 

Glossary of Te lrm,” GLAAD  
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2. Kualifikasi LGBT 

Istilah LGBT melngacul pada orang-orang yang melngidelntifikasi diri 

selbagai Lelsbian, Gay, Biselksulal, dan Transgelndelr (LGBT) dan yang pelrcaya 

bahwa belbelrapa pelrilakul melnyimpang dapat ditelmulkan di masyarakat. Pelrilaku l 

yang dianggap melnyimpang dari kelbiasaan, norma sosial, ataul tata atulran u lmulm 

dianggap me lnyimpang. Banyak pakar melngatakan LGBT bulkan hanya masalah 

orielntasi selksulal itul adalah pelnyimpangan prilakul selksulal ju lga. 

Di Indonelsia, ada pro dan kontra telntang masalah LGBT. Selbagian 

kellompok masyarakat dan pakar belrpelndapat bahwa LGBT adalah selbulah "fakta" 

dan olelh karelna itul belrhak atas hak seltara yang dijamin olelh ulndang-ulndang, 

selpelrti yang tellah dilakulkan di belrbagai nelgara. Hulbulngan selsama jelnis di sisi 

lain, mellanggar atulran kodrat manulsia yang suldah ditelntu lkan, melnulrult kellompok 

yang melnelntangnya.32 

Melnulrult Telngkul Mabar Ali dalam ju lrnalnya yang belrjuldull 

“pelnanggu llangan pelnyimpangan selksulal LGBT dalam pe lrspelktif kelbijakan 

kriminal” me lngatakan bahwa saat ini LGBT  masih dianggap selbagai belntulk 

pelnyimpangan sosial, khulsulsnya pelnyimpangan orielntasi selksulal yang dilakulkan 

olelh selkellompok orang. Pellaku l LGBT melmpulnyai orielntasi selksulal yang 

melnyimpang (tidak normal), yang olelh selbagian orang dianggap selbagai pelnyakit. 

Namuln kelnyataannya kellompok LGBT telruls tulmbulh di masyarakat, telrultama di 

kota-kota belsar di Indonelsia. Bahkan kellompok LGBT belrulpaya agar pelmelrintah  

melngakuli kelbelradaan melrelka selcara sosial dan hulku lm delngan mellelgalkan 

pelrnikahan selsama jelnis.33 

 
32 Wahyu Mulyono. 2012. Pelngantar Te lori Kriminologi. Yogyakarta. Pustaka Yustisia. Hal. 3 
33 Te lngku Mabar Ali. 2019. Pe lnanggulangan Pe lnyimpangan Selksual LGBT Dalam Pe lrspe lktif 

Ke lbijakan Kriminal. Jurnal Ilmiah Me ltadata Vol. 1 Nomor 3. Hal. 210. 
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LGBT selcara sosiologis dan ulmulm dapat dimaknai selbagai belntulk 

pelrilakul melnyimpang selbagai pelrilakul yang tidak selsulai delngan nilai-nilai 

kelsulsilaan dalam suldult pandang masyarakat dan masyarakat dimana pellaku l 

pelnyimpangan belrada. Selpelrti yang di katakan ole lh Su ldikno Melrtokulsulmo bahwa 

“Kaidah ataul norma yang telrdapat dalam masyarakat itul ada belbe lrapa macam yaitul 

kaidah agama yang melrulpakan wahyul dari Tulhan agar manulsia me lnjadi hamba 

Tulhan yang taat. Kaidah kelsulsilaan dan kaidah kelsopanan adalah norma yang 

belrtuljulan agar manulsia be lradab, belrsulsila,be lrke llakulan yang baik, dan be lrbuldi 

lulhulr.”34 

Liza Mariellly Djapriel, psikolog klinis dan hipnotelrapis lullulsan magistelr 

psikologi delwasa Ulnivelrsitas Indonelsia, melnjellaskan, dalam  psikologi dan kamuls 

belsar psikiatri, LGBT tidak telrmasulk dalam ganggu lan jiwa yang dialami 

selselorang. Keladaan yang dialaminya dianggap ulnik pada diri orang telrselbult, 

selpelrti halnya  kelpribadian introvelrt ataul elkstrovelrt, itul melrulpakan sifat karaktelr, 

bulkan belntulk pelnyakit.35 

Lelbih lajult Liza melnjellaskan pelrkelmbangan melrelka selbagai LGBT 

mulngkin diselbabkan olelh pelngaru lh lingkulngan, sifat bawaan  ataul bahkan traulma 

yang diselbabkan olelh pelngalaman telrtelntul. Jika melrelka ingin melnjadi "normal", 

selmulanya bisa dipelrbaiki. Ada orang yang  telrlahir  lelsbian ataul gay, namuln 

karelna  tidak ada hal selpelrti itu l di lingkulngannya, ia melnjadi heltelroselksulal. 

Namuln ada julga yang selbaliknya, telrlahir heltelroselksulal namuln belrada di 

lingkulngan homoselksulal selhingga melncari pasangan selsama jelnis.36 

 
34 Sudikno Melrtokusumo. 2005. Me lnge lnal Hukum Suatu Pe lngantar. Yogyakarta. Libelrty. Hal. 4 
35 Liza Marie llly Djapriel. Pandangan Psikolog Te lntang LGBT. Okelzone l Life lstylel. 

http://life lstyle l.oke lzonel.com/relad/2016/01/26/196/1297603/pandangan-psikolog-telntang-lgbt, di akse ls tanggal 

30 Se lptelmbe lr 2023 
36 Ibid. 

http://lifestyle.okezone.com/read/2016/01/26/196/1297603/pandangan-psikolog-tentang-lgbt
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Lelbih lanjult, Freluld selorang tokoh psikologi mellihat LGBT diselbabkan 

olelh pola asulh dan kelkelrasan trau lmatis yang dilakulkan ayah, melnulrult garis belsar 

psikologi klinis. Psikologi klinis  awalnya melnganggap homoselksulalitas selbagai 

patologi abnormal, pelnyakit melntal, dan dosa. Pelngikult Freluld melnganggap 

pelnyimpangan selksulal ini  patologis dan tidak selhat.37 

Belrdasarkan belbelrapa keltelrangan ahli te lrselbult diatas, pelnullis selpelndapat 

delngan keltelrangan yang disampaikan ole lh Freluld yang di mana LGBT bu lkanlah 

sulatu l pelrilaku l pelnyimpangan selksu lal akan teltapi LGBT adalah su latu l pelnyakit 

yang dise lbabkan karelna ganggulan trau lmatis, LGBT bu lkanlah telrgolong su latu l 

belntu lk pelnyimpangan selksulal hal te lrselbult dikarelnakan me lrelka celndelrulng 

melnyulkai selsama jelnis karelna ada su latu l keltidaknormalan organ tu lbulh, kondisi 

telrselbult me lnyelbabkan melrelka tidak bisa me lngidelntifikasikan keltelrtarikan melrelka 

telrhadap lawan je lnis. 

3. Penyimpangan Seksual 

Pelnyimpangan selksulal me lrulpakan su latu l istilah yang biasa dise lbult ju lga 

abnormalitas se lksulal, yang di mana telrjadinya pelrilakul ini melrulpakan aktivitas 

yang dilaku lkan olelh selselorang delngan melndapatkan kelnikmatan yang tidak se lsulai 

dan ataul tidak se lwajarnya didapatkan ole lh seltiap orang.38 Pelyimpangan selksulal 

adalah dorongan se lksulal yang ditu lnju lkan kelpada objelk selksulal yang tidak wajar 

dimana prilaku l dan fantasi selksulalnya diarahkan pada pe lncapaian orgasme l lelwat 

rellasi dilu lar hulbulngan kellamin heltelroselksulal delngan je lnis kellamin yang sama 

ataul delngan selselorang yang bellulm delwasa dan belrtelntangan delngan atu lran-atu lran 

 
37 Khanis Suvianita. Pandangan Psikolog Te lntang Kaum LGBT. 

http://www.suarakita.org/2015/10/kisah-khanis-suvianita-pandangan-psikolog-telntang-kaum-lgbt/, diakse ls 

tanggal 30 Se lptelmbe lr 2023. 
38 Yanti Fitria, 2020, E lkolitelrasi Dalam Pe lmbe llajaran Kimia dan Biologi, Yogyakarta, De le lpublish, 

Hal. 37 

http://www.suarakita.org/2015/10/kisah-khanis-suvianita-pandangan-psikolog-tentang-kaum-lgbt/
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tingkah laku l selksulal dalam kelhidu lpan belrmasyarakat yang bisa dite lrima selcara 

ulmulm.39 

Melnulrult Masmu lri, belntu lk-belntu lk pelnyimpangan se lksulal yaitu l 

homoselksu lal, sadomasokismel, elkshibisionismel, voyelulrismel, feltishmel, peldophilia, 

belstially, incelst, nelcrophilia, zoophilia, sodomi, frotte lulrismel, gelrontopilia dan 

transelksulal.40 Adapuln belntu lk lain dari pelnyimpangan se lksulal adalah orielntasi 

selksulal LGBT. 

Pelnullisan pada pelnellitian ini melngambil jelnis ganggu lan pelnyimpangan 

selksulal yang dikate lgorikan selbagai orielntasi selksulal LGBT. Relformasi politik dan 

delmokratisasi yang telrjadi di Indonelsia tellah melmbawa isul LGBT melnjadi 

sorotan yang melnyelbabkan belrkelmbangnya organisasi LGBT. Belrdasarkan 

seljarah, selkitar tahuln 1968 istilah “Wadam” (Wanita Adam) mulncull selbagai 

istilah yang lelbih positif ulntulk melnggantikan istilah homoselksulal. Pada tahuln 

1969, organisasi Wadam pelrtama, Himpulnan Wadam Djakarta (HIWAD) 

didirikan delngan difasilitasi olelh Gulbelrnulr Jakarta, Ali Sadikin. Istilah “Wadam” 

belrulbah melnjadi Waria (Wanita Pria) pada tahuln 1980 karelna adanya kelbelratan 

dari belbelrapa pihak bahwa istilah “Wadam” tidak sopan karelna melngandulng 

nama nabi Adam AS. Disulsull pada tanggal 1 Marelt 1982, Lambda didirikan 

selbagai organisasi gay yang pelrtama di Indonelsia dan Asia yang selkreltariatnya 

belrtelmpat di Solo. Pada tahuln 1985, selbulah kellompok gay di Yogyakarta 

melndirikan Pelrsauldaraan Gay Yogyakarta (PGY). Pada tanggal 1 Agulstuls 1987, 

Kellompok Kelrja Wanita Lelsbian dan Gay Nulsantara (KKLGN) yang kelmuldian 

disingkat melnjadi GAY NUlSANTARA (GN) didirikan di Pasulrulan, Sulrabaya, 

 
39 Rakhmahappin Y & Prabowo A, 2014, Kelce lmasan Sosial Kaum Homose lksual gay dan Le lsbian, 

Jurnal Ilmiah Psikologi Te lrapan, 2 (2), Hal. 199. 
40 Masmuri M & Kurniawan S, 2016, Pelnyimpangan Selksual :Selbuah Intelrpre ltasi Te lologi, Psikologi 

dan Pelndidikan Islam, Rahele lma vol. 3, Hal. 1 
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selbagai pelnelruls Lambda. Pada bu llan Delselmbelr 1993, diadakan Kongrels Lelsbian 

& Gay Indonelsia pelrtama (KLGI) di Kaliulrang, di wilayah ultara Yogyakarta, 

kongrels telrselbult melnghasilkan 6 poin idelologis ulntulk arah masa delpan gelrakan 

gay dan lelsbian dalam bahasa Indonelsia. 41 

LGBT melrulpakan pelnyakit sosial dan psikologis, argulmeln dasar ini telruls 

ditelntang para pelnelliti barat bahwa LGBT bulkanlah pelnyakit selhingga tidak pelrlu l 

diobati, apabila ditelrima argulmeln ini jellas melmbulka cellah pelnelrimaan elksistelnsi. 

Telrdapat belbelrapa faktor yang melnyelbabkan selselorang itul celndelrulng 

ulntulk melnjadi  bagian dari LGBT antara lain adalah:  

a. Kellularga Pelngalaman ataul traulma pada masa anak-anak, misalnya: dikasari 

olelh ibul/ayah hingga si anak belranggapan selmula pria/pelrelmpulan belrsikap 

kasar dan belngis yang melmulngkinkan si anak melrasa belnci pada orang yang 

belrsangkultan.42  

b. Pelrgau llan dan lingkulngan melnjadi faktor telrbelsar pelnyulmbang kelkacaulan 

selksulal ini. Selpelrti sikap anggota kellularga yang tidak melnulnjulkkan kasih 

sayang, selrta pelrasaan orang tula yang melnganggap bahwa pelnjellasan telntang 

selks adalah su latu l yang tabul.43 

c. Pelnellitian selcara biologi tellah dilakulkan melngelnai adanya keltelrkaitan antara 

gelneltika, ras, delngan hormon. Selorang homoselksulal melmiliki kelcelndelrulngan 

ulntulk mellakulkan homoselksulal karelna melndapat dorongan dari dalam tulbulh 

yang sifatnya melnulruln/gelneltik.44 

  

 
41 Ibid. Hal. 94 
42 Musti’ah. 2016. Lelsbian gay Bise lxsual and Transge lnde lr (LGBT): Pandangan Islam, Faktor 

Pe lnye lbab dan Solusinya. Sosial Horizon. Jurnal Pe lndidikan Sosial Vol. 3 Nomor 2. Hal. 267 
43 Ibid. Hal, 268 
44 Fatimah Asyari. 2017. LGBT dan Hukum Positif Indone lsia. Le lgalitas Vol 2 Nomor 2. Hal. 59 
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d. Pelngeltahulan dan pelmelhaman melngelnai agama yang lelmah julga melrulpakan 

faktor intelrnal yang melmpelngarulhi telrjadinya homoselksulal. Ini kelrana 

pelnelliti melrasakan didikan agama dan akhlak sangat pelnting dalam 

melmbelntu lk akal dan pribadi individu l.45 

Faktor lingkulngan yang belrpelngarulh telrhadap pelrilakul relprodulksi relmaja 

diantaranya adalah faktor kellularga. Relmaja yang mellakulkan hulbulngan selksulal 

selbellulm melnikah banyak telrjadi di antara kellularga yang belrcelrai ataul pelrnah 

celrai, kellularga delngan banyak konflik dan pelrpelcahan. Hulbulngan orang tula 

melmpulnyai pelngarulh langsulng dan tidak langsulng delngan pelrilakul selksulal 

pranikah relmaja 46 

LGBT masih me lnjadi isu l selnsitif di Indonelsia, pelrmasalahan LGBT ini 

dalam rulang lingku lp pelnyimpangan selksulal telruls melnjadi pole lmik di kalangan 

masyarakat. Se lbagain belsar masyarakat me lngatakan bahwa pe lnyimpangan 

selksulal yang dilaku lkan olelh LGBT me lrulpakan su latu l belntu lk pelnyimpangan 

selhingga dinilai akan me lmbahayakan gelnelrasi melndatang. Telrhadap selselorang 

yang mellakulkan pelrbulatan pelnyimpangan selksulal ini, di Indone lsia selndiri tellah 

melngatu lrnya di dalam KU lHP yaitu l pada Pasal 292 KU lHP yang melnyatakan 

larangan te lrhadap orang delwasa yang me llakulkan pelrbulatan cabu ll delngan orang 

lain selsama je lnis kellamin yang dikeltahulinya ataul selpatu ltnya di dulga bellulm 

delwasa.  

Larangan pada pasal te lrselbu lt di atas lelbih lanjult dijellaskan pada Pasal 495 

Ayat (1) RU lUl KUlHP delngan batasan u lsia yaitu l hanya di pidana jika dilaku lkan 

telrhadap orang di bawah u lmulm 18 tahu ln, sellain itu l sanksi pidana yang dije lratkan 

selmulla pidana pe lnjara paling lama 5 tahu ln melnjadi pidana pe lnjara paling lama 9 

 
45 Ibid. 
46 Agus Hamzah, Se lptiana Dwiputri. 2021. LGBT dalam Pe lrspe lktif De lotologi Immanuell Kant. Jurnal 

Filsafat Indonelsia Vol 4 No 1. Hal 104 
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tahuln. Melngelnai keltelntulan keldelwasaan dalam Pasal 292 KU lHP, R. Soelsilo 

melmbelrikan pelnjellasan bahwa “Delwasa dalam Pasal 292 adalah 21 tahuln ataul 

orang yang bellulm 21 tahuln tapi suldah melnikah. Pelrbulatan cabull yang 

dimaksuldkan dalam pasal ini adalah hulbulngan selksulal antara laki-laki delngan 

laki ataul pelrelmpulan delngan pelrelmpulan. Pelrbulatan itul dilakulkan telrhadap orang 

yang bellu lm delwasa, seldangkan jika dilakulkan olelh orang-orang ataul selmula 

bellulm delwasa ataul dula orang ataul selmula suldah delwasa belrsama-sama 

mellakulkan pelrbulatan ini, maka tidak dapat dihulkulm melnu lrult pasal ini”.47 Dalam 

bulkulnya Tindak Pidana Melngelnai Kelsopanan, Adami Chazawi julga melnyelbultkan 

Pasal 292 KUlHP melrulpakan pelrbulatan tidak selnonoh bagi selsama jelnis 

(homoselksulal). Seltidaknya dula orang tellah mellakulkan tindakan tidak selnonoh 

namuln  yang dijelrat pidana adalah orang delwasa.48 

Belrdasarkan keltelntulan di atas, dikeltahuli bahwa pelngatulran hulbulngan 

selksulal selsama jelnis diatulr dalam Pasal 292 KUlHP. Namuln keltelntulan ini hanya 

dapat ditelrapkan pada hulbulngan antara orang delwasa delngan anak di bawah ulmulr 

(anak-anak). Selbaliknya, pasal ini tidak bisa melngancam hulbulngan selksulal antara 

dula orang delwasa. Maka delngan hal te lrselbult telrdapat adanya ke lkosongan norma 

melngelnai pelgatu lran hu lkulm telrhadap pelrilakul selksulal LGBT de lngan kata lain 

dapat dikatakan bahwa  be llulm adanya norma hu lkulm pidana yang me lngatu lr selcara 

telgas ancaman pidana bagi pe lrbulatan LGBT yang dilaku lkan selsama orang 

delwasa. 

  

 
47 R. Soe lsilo. 1994. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana Se lrta Kome lntar-Kome lntarnya Le lngkap 

de lngan Pasal Delmi Pasal. Bogor. Politelia. 
48 Adam Chazawi. 2007. Tindak Pidana Me lngelnai Ke lsopanan. Jakarta. Rajawali. Hal. 65 
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Pada Fatwa MUlI Nomor 57 Tahuln 2014 telntang lelsbian, gay, sodomi, dan 

pelncabullan, MUlI delngan telgas melnyatakan bahwa pelrilakul pelnyimpangan 

selksulal selpelrti sodomi yang dilakulkan olelh orang lelsbian ataul gay adalah haram 

dan melru lpakan belntulk keljahatan yang dapat dikelnakan hulkulman ta'zīr delngan 

hulkulman maksimal bahkan hulkulman mati. Selcara kelsellulrulhan, nelgara Indonelsia 

tidak melmbelnarkan apa lagi pelrcintaan selsama jelnis. 

B. Hak Asasi Manusia 

1. Perlindungan HAM 

Indonelsia adalah nelgara yang melngakuli bahwa hak asasi manulsia ada dan 

pelrlul dihormati dan dilindulngi. Bab XA UlUlD NRI 1945 belrbicara telntang HAM 

di Indonelsia selcara kelsellulrulhan. UlUlD NRI 1945 selcara hielrarki melrulpakan 

pelratulran pelrulndang-ulndangan telrtinggi yang melnjadi aculan ulntulk pelratulran 

pelrulndang-ulndangan lain di bawahnya, selhingga tidak akan ada pelratulran di 

Indonelsia yang tidak melngakuli HAM. Sellain itul, Indonelsia melngakuli UlDHR 

1948, yang melrulpakan instrulmeln HAM intelrnasional yang diakuli olelh banyak 

nelgara di sellulrulh dulnia. 

Seltellah adanya UlDHR 1948, banyak kellompok masyarakat yang melmbulat 

langkah signifikan dalam melngadvokasi hak asasi manulsia, tidak telrkelculali 

orielntasi selksulal LGBT. Melrelka belrulsaha ulntulk melndapatkan pelnelrimaan 

ulnivelrsal dari masyarakat dulnia. Di belbelrapa nelgara, kampanyel hak LGBT 

banyak yang dibingkai selbagai bagian dari pelrjulangan u lntulk hak asasi manulsia 

yang diakuli selcara intelrnasional. Fakta bahwa UlDHR 1948 tidak selcara khulsuls 

melnelntulkan orielntasi selksulal kelpada lawan jelnis, melmulngkinkan hak LGBT 

dalam melngelksprelsikan orineltasi selksulal melrelka melnjadi hal yang masih dapat 

dipelrdelbatkan. Lelbih jaulh lagi, selbelnarnya UlDHR 1948 sama selkali tidak 
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melnyelbultkan hal-hal melngelnai orielntasi selksulal, hanya belbelrapa pasal yang 

melnyangkult hak manulsia ulntulk melnikah dan melmbanguln kellularga, namuln pasal 

telrselbult dapat dijadikan dasar selbab pelrnikahan melrulpakan cara lelgal dalam 

melngelksprelsikan orielntasi selksu lal dan melnjadi tuljulan akhir bagi pasangan, 

telrultama melngingat hulkulm dan ku lltulr buldaya di Indonelsia. 

Hak asasi manulsia mellipulti selmula orang, tidak peldulli kelbangsaan, telmpat 

tinggal, jelnis kellamin, asal kelbangsaan ataul eltnis, warna kullit, agama, bahasa, 

ataul statuls lainnya. Selmula orang belrhak atas hak asasi manulsia tanpa pelrbeldaan. 

Hak-hak ini belrhulbulngan satul sama lain dan saling belrgantulng. 

Prinsip kelbelbasan dan pelrsamaan adalah dula prinsip ultama yang 

mellatarbellakangi konselp HAM; keldulanya belrfulngsi selbagai dasar keladilan. 

Melnulrult John Rawis, ada tiga solu lsi ultama ulntulk masalah keladilan:49 

a. Prinsip kelbelbasan yang selbelsar-belsarnya bagi se ltiap orang. Konselp ini 

telrmasulk kelbelbasan belrbicara, kelbelbasan pelrs, kelbelbasan melmellulk agama, 

kelbelbasan melnjadi diri selndiri, kelbelbasan dari pelnahanan dan pelnahanan 

yang selwelnang-welnang, dan hak ulntulk melmpelrtahankan propelrti pribadi. 

b. Prinsip pelrbeldaan. Inti dari prinsip ini adalah bahwa disparitas sosial 

elkonomi haruls diatulr selhingga kulrang diulntulngkan. 

c. Prinsip pelrsamaan yang adil atas kelselmpatan. Inti dari prinsip ini adalah 

bahwa keltidaksamaan sosial elkonomi haruls dipelrbaiki selhingga pelrsamaan 

kelselmpatan melmulngkinkan selmula orang ulntulk melmpelrolelh jabatan dan 

kelduldulkan sosial. 

 

 
49 John Rawis dalam Putri D, 2022, LGBT dalam kajian HAM, Law Jurnal, Vo; 2 Nomor 1, Hal. 94 
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Didasarkan pada prinsip-prinsip di atas, keltiga prinsip telrselbult melrulpakan 

inti dari hak asasi manulsia. HAM tidak melmpelrtimbangkan statuls elkonomi, 

sosial, dan buldaya selselorang, selrta statulsnya selbagai orang sipil atau l politik 

selmula orang melmiliki kelbelbasan dan melmiliki kelduldulkan yang sama. 

Tidak muldah ulntulk melnelrapkan Hak Asasi Manulsia (HAM) tanpa 

melmpelrtimbangkan orielntasi selksulal, jelnis kellamin selksu lal, dan idelntitas gelndelr 

selselorang. Melskipuln delmikian, organisasi non-pelmelrintah (NGO), aktivis LGBT, 

dan organisasi HAM tellah selcara konsisteln belrjulang ulntulk pelngakulan dan hak 

LGBT di tingkat nasional dan intelrnasional. Pelrjulangan melrelka tellah 

melnghasilkan pelrkelmbangan baru l melngelnai masalah LGBT di Indonelsia. Delngan 

relformasi politik dan delmokratisasi yang telrjadi di Indonelsia, masalah LGBT 

melnjadi lelbih melnarik pelrhatian, yang melngarah pada pelmbelntulkan organisasi 

LGBT. 

Di Indonelsia, ada banyak instrulmeln hulkulm yang rellelvan yang 

melmpelrtimbangkan HAM. Selbagai contoh, UlUlD NRI 1945, UlUl HAM No. 

39/1999, UlUl Keltelnagakelrjaan No. 13/2003, dan UlDHR 1948. Hak-hak asasi 

manulsia teltap dilindulngi olelh belbelrapa pelratulran pelrulndang-ulndangan yang 

belrlakul di Indonelsia, baik selcara telgas maulpuln tidak telgas. Pelrmasalahan ultama 

adalah bagaimana Indonelsia melmpelrlakulkan dan belrsikap telrhadap pelrilakul 

orielntasi selksulal kaulm LGBT yang mellakulkannya belrdasarkan kelbelbasan HAM. 

Karelna orielntasi selksulal LGBT hidulp hampir di seltiap bagian bellahan 

dulnia, melrelka adalah bagian dari masyarakat, eltnis, dan agama telrtelntul, dan 

melrelka adalah manulsia yang belrhak atas hak-hak melrelka, sikap "diskriminasi" 

yang dirasakan kaulm orielntasi selksulal LGBT dianggap selbagai pellanggaran 
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HAM. Namuln, di belbelrapa nelgara (telrmasulk Indonelsia) idelntitas dan orielntasi 

selksulal melrelka melnyelbabkan diskriminasi. 

Pada Pasal 28J Ayat (2) UlUlD NRI 1945, Pasal 69 Ayat (1), dan Pasal 73 

UlUl HAM No. 39/1999 melneltapkan bahwa “seltiap orang yang melmiliki HAM 

julga haru ls melnghormati HAM orang lain, melnghormati pelmbatasan yang 

ditelntulkan olelh UlUl, melmelnulhi pelrsyaratan moral, eltika, tata telrtib kelhidulpan 

masyarakat, bangsa, dan agama, selrta melnjaga kelamanan dan keltelrtiban ulmulm 

masyarakat delmokratis.” 

Selsulai delngan DUlHAM Pasal 2, 7 dan 22, UlUlD 1945 melnyatakan bahwa 

"hak ulntu lk hidulp, hak ulntulk tidak disiksa, hak ulntulk kelmelrdelkaan pikiran dan 

hati nulrani, hak belragama, hak ulntulk tidak dipelrbuldak, hak ulntulk diakuli selbagai 

pribadi di delpan hulkulm, dan hak ulntulk tidak ditulntult atas dasar hulkulm yang 

belrlakul su lrult adalah hak asasi manulsia yang tidak dapat dikulrangi dalam situlasi 

apa puln." 

2. Pengertian Hak Asasi Manusia 

Istilah hak asasi manulsia melrulpakan telrjelmahan dari istilah “droits del 

l’hommel” dalam bahasa Prancis ataul Hulman Rights dalam bahasa Inggris, yang 

artinya “hak manulsia”. Pelngelrtian selcara teloritis dari hak asasi manulsia adalah: 

“hak yang mellelkat pada martabat manulsia yang mellelkat padanya selbagai insan 

ciptaan Allah Yang Maha Elsa, ataul hak-hak dasar yang prinsip selbagai anulgelrah 

Illahi. Belrarti hak-hak asasi manu lsia melrulpakan hak-hak yang dimiliki manulsia 

melnulrult kodratnya yang tidak dapat dipisahkan dari hakikatnya, karelna itul Hak 

Asasi Manulsia belrsifat lulhulr dan sulci”50. 

 
50 Se lrlika Apita dan Yonani Hasyim. 2020. Hukum dan Hak Asasi Manusia. Jakarta. Pe lne lrbit Mitra 

Wacana Me ldia. Hal 5  
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Selcara eltimologi, hak melrulpakan ulnsulr normatif yang belrfulngsi selbagai 

peldoman pelrilakul, mellindulngi kelbelbasan, kelkelbalan selrta jaminan adanya 

pellulang bagi manulsia dalam melnjaga harkat dan martabatnya. Seldangkan asasi 

belrarti yang belrsifat paling melndasar ataul fulndamelntal. Istilahhak asasi mansulia 

seldiri belrasal dari istilah “droits I’homel” (Prancis), “melnslijkelrelcteln” (Bellanda), 

“fitrah” (Arab) dan “hulman right” (Inggris).Istilah hulman right selmulla belrasal 

dari ‘right of hulman’yang melnggantikan istilah ‘natulralright’ yang sellanjultnya 

olelh Ellelanor Rooselvellt diulbah delngan diulbah delngan istilah ‘hulman right’ yang 

melmiliki konotasi lelbih nelrtral dan ulnivelrsal.51 

Melnulrult John Lockel Hak Asasi Manu lsia adalah hak-hak yang dibelrikan 

langsulng ole lh Tulhan yang Maha Pe lncipta selbagai selsulatu l yang belrsifat kodrati. 

Dan tidak dapat diganggu l gulgat dapat diartikan bahwa hak yang dimiliki ole lh 

manulsia me lnulrult kodratnya tidak bisa dipisahkan dari hak yang me lnjadi 

hakikatnya karelna hak asasi manhsia me lmiliki sifat yang su lci. Olelh karelna itu l 

John Lockel melrulmulskan tiga macam hak asasi manu lsia, selbagai belrikult: 

pelrtama; the l right to life l ataul bias akita namakan hak u lntu lk hidu lp adalah hak 

yang mu ltlak dan wajib dimiliki ole lh seltiap individu l selbagai pribadi yang hidu lp. 

Hak ini me lngatu lr telntang hak-hak u lntu lk hidu lp pada manu lsia yang telrdapat dalam 

ulndang-ulndang dan hu lkulm hak asasi manu lsia. Keldula; the l right to libelrty atau l 

yang bisa kita namakan hak ke lbelbasan belrarti hak u lntu lk me lndapatkan kelbelbasan 

dalam su latu l kelgiatan dan aktivitas yang dilaku lkan, belgitul julga tidak ada larangan, 

kelkangan, mau lpuln paksaan di bawah golongan-golongan te lrtelntu l. Keltiga; thel 

right to prope lrty ataul bisa kita namakan hak u lntu lk melmiliki adalah hak u lntu lk 

 
51 Ibid. Hal 6 
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melndapatkan kelpelmilikan melngelnai su latu l hak, baik itu l kelpelmilikan belrulpa 

jabatan mau lpuln matelri.52 

Jimly Asshidiqqiel melnjellaskan bahwa hak asasi manu lsia adalah hak-hak 

yang diaku li selcara u lnivelrsal selbagai hak-hak yang me llelkat pada manu lsia karelna 

hakikat dan kodrat ke llahiran manulsia itul selbagai manulsia yaitu l hak-hak u lntu lk 

melnikmati ke lbelbasan dari se lgala belntulk pelrhambaan, pelnindasan, 

pelrampasan,pelnganiayaan ataul pellakulan apapu ln lainnya yang me lnyelbabkan 

manulsia tak dapat hidu lp selcara layak se lbagai manu lsia. Melnulrult Mariam 

Buldiardjo me lnjellaskan Hak Asasi Manu lsia adalah hak-hak yang dimiliki ole lh 

manulsia yang te llah dipelrolelh dan dibawanya be lrsamaan delngan kellahiran dan 

kelhadirannya dalam hidu lp masyarakat. Hak ini ada pada manu lsia tanpa 

melmbeldakan bangsa, ras, agama, golongan, je lnis kellamin, karelna itu l belrsifat asasi 

dan ulnivelrsal. Dasar dari se lmula hak asasi adalah bahwa se lmula orang haruls 

melmpelrolelh kelselmpatan belrkelmbang selsulai delngan bakat dan cita-citanya.53 

Pelngelrtian Hak Asasi Manu lsia yang diatu lr dalam hu lkulm positif Nelgara 

Indonelsia yaitu l diatulr dalam Pasal 1 ayat (1) U lndang-Ulndang Nomor 39 Tahu ln 

1999 telntang Hak Asasi Manu lsia, yang belrbulnyi:  

“Hak Asasi Manulsia adalah selpelrangkat hak yang mellelkat pada 

hakikat dan kelbelradaan manulsia selbagai makhlulk Tulhan Yang Maha 

Elsa dan melrulpakan anulgelrah-Nya yang wajib dihormati, dijulnjulng 

tinggi, dan dilindulngi olelh Nelgara, hulkulm, pelmelrintah dan seltiap 

orang delmi kelhormatan selrta pelrlindulngan harkat dan martabat 

manulsia”54. 

 

 
52 Dalam Muhammad Sadi. 2021. Hukum Hak Asasi Manusia. Jakarta. Pe lnelrbit Ke lncana. Hal 82 
53 Ibid. hal 83 
54 Undang-Undang Re lpublik Indonelsia No. 39 Tahun 1999 te lntang Hak Asasi Manusia 
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Belrdasarkan keltelntulan dalam Pasal 1 ayat (1) Ulndang-Ulndang Nomor 39 

Tahuln 1999 telrselbult suldah dijellaskan bahwa Hak Asasi Manulsia melrulpakan hak 

yang paling hakiki yang dimiliki olelh manulsia dan tidak dapat diganggul gulgat 

olelh siapa puln, olelh karelna itu l telrhadap hak azasi manulsia nelgara selbagai 

pellindulng warganya diharapkan dapat melngakomodir kelpelntingan dan hak dari 

warga nelgaranya telrselbult. Konselp hak asasi manulsia pada hakikatnya melrulpakan 

konselp telrtib dulnia, karelnanya tanpa melmpelrhatikan konselp HAM telrselbult, apa 

yang dinamakan ataul diulsahakan manulsia ulntulk melwulju ldkan telrtib dulnia akan 

sullit dicapai. Delmikian pulla tulju lan hulkulm dan tuljulan ilmul-ilmul lainnya yang 

belrsama-sama belrulsaha melngangkat delrajat manulsia agar lelbih adil, makmulr, 

seljahtelra, aman, telrtib, dan telntelram tidak akan muldah diraih.  

Pelngelmbangan dan pelrlindulngan HAM ulntulk selmula orang dan di sellulrulh 

dulnia bulkanlah melrulpakan sulatu l hal yang muldah, melngingat kelanelkaragaman 

latar bellakang bangsa-bangsa baik dari selgi seljarah, kelbuldayaan, sosial, latar 

bellakang politik, agama dan tingkat pelrtulmbulhan elkonomi. Pelrbeldaan-pelrbeldaan 

latar bellakang ini melnyelbabkan timbullnya pelrbeldaan konselpsional dalam 

pelrulmulsan hak asasi manulsia.Globalisasi yang belrgullir pada tahuln 1980-an bulkan 

saja mellanda masalah kelhidulpan elkonomi, teltapi tellah mellanda dalam kelhidulpan 

politik, hankam, iptelk, sosial, bu ldaya dan hulkulm. Globalisasi di bidang politik 

tidak telrlelpas dari pelrgelrakan telntang hak asasi manulsia, transparansi dan 

delmokratisasi.  
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Adanya globalisasi dalam pelrgelrakan hak asasi manulsia, maka Indonelsia 

haruls melnggabulngkan instrulmeln-instrulmeln hak asasi manulsia intelrnasional yang 

diakuli olelh nelgara-nelgara PBB kel dalam hulkulm positif nasional selsulai delngan 

kelbuldayaan bangsa Indonelsia delngan melmpelrkulat lelmbaga masyarakat, lelmbaga 

stuldi, dan masyarakat lulas ulntulk melmainkan pelran dalam melmpromosikan dan 

mellindulngi hak asasi manulsia telrhadap kelhidulpan masyarakat bangsa Indonelsia. 

Pelnelrapan instrulmeln hak asasi manulsia intelrnasional dalam hulkulm positif 

nasional, maka akan melmbatasi kelkulasaan pelmelrintah dalam kelhidulpan 

belrbangsa dan belrnelgara.  

Konselp hak asasi manulsia yang selbellulmnya celndelrulng belrsifat telologis, 

filsafat, idelologis, ataul moralistik, delngan kelmajulan belrbangsa dan belrnelgara 

dalam konselp modelrn akan celndelrulng kel sifat yulridik dan politik, karelna 

instrulmeln hak asasi manulsia dikelmbangkan selbagai bagian yang melnyellulrulh dan 

hulkulm intelrnasional baik telrtullis maulpuln tidak telrtullis. Instrulmeln-instrulmeln 

telrselbult akan melmbelbankan kelwajiban nelgara-nelgara anggota PBB selbagian 

melngikat selcara yulridis selbagian lagi kelwajiban selcara moral walaulpuln para 

nelgara anggota bellulm mellakulkan ratifikasi selcara formal. 55 

HAM melrulpakan hak yang me llelkat pada hakikat dan ke lbelradaban 

manulsia, kodrati dan alami selbagai mahlu lk Tulhan. Hak asasi me lrulpakan hak yang 

dimililiki ole lh seltiap manu lsia yang dipe lrolelh dan dibawanya be lrsamaan delngan 

kelhadirannya di masyarakat,56 olelh karelna itu l wajib diju lnjulng tinggi , dilindu lngi 

dan dihormati ole lh nelgara dan seltiap orang. Nilai pelrsamaan, kelbelbasan dan 

 
55 Se lrlika Apita dan Yonani Hasyim. 2020. Hukum dan Hak Asasi Manusia. Jakarta. Pe lne lrbit Mitra 

Wacana Me ldia. Hal. 8 
56 Mariam Budiarjo. 2008. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta. PT. Grame ldia Pustaka Utama. Hal. 120 
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keladilan yang te lrkandulng dalam hak asasi manu lsia dapat me lndorong telrciptanya 

masyarakat yang melnjadi ciri civil socielty.57 

Hak asasi manulsia selbagai anu lgrah Tulhan, biasanya disimpu llkan selbagai 

hak kodrati yang mellelkat dimiki ole lh manulsia selbagai pelmbelrian Tulhan kelpada 

insan manu lsia dalam melnopang dan me lmpelrtahankan hidu lp dan pelnghidu lpannya 

di mulka bu lmi.58 

3. Bentuk-Bentuk Hak Asasi Manusia  

Bagir Manan melmbagi Hak Asasi Manulsia pada belbelrapa katelgori yaitul: 

hak sipil, hak politik, hak elkonomi dan hak sosial buldaya. Hak sipil telrdiri dari 

hak dipelrlakulkan sama dimulka hulkulm, hak belbas dari kelkelrasan, hak khulsuls bagi 

kellompok anggota masyarakat telrtelntul, dan hak hidulp dan kelhidulpan. Hak politik 

telrdiri dari hak kelbelbasan belrselrikat dan belrkulmpull, hak kelmelrdelkaan 

melngellularkan pikiran delngan lisan maulpuln tullisan, dan hak melnyampaikan 

pelndapat di mulka ulmulm. Hak elkonomi telrdiri dari hakjaminan sosial, hak 

pelrlindulngan kelrja, hak pelrdagangan, dan hak pelmbangu lnan belrkellanjultan. Hak 

sosial buldaya telrdiri dari hak melmpelrolelh pelndidikan, hak kelkayaan intellelktulal, 

hak kelselhatan, dan hak melmpelrolelh pelrulmahan dan pelmulkiman.59 

Selcara Garis belsar di Indonelsia dapat dikatakan hak asasi manu lsia dapat 

dibeldakan melnjadi : 

a. Hak pribadi yang me llipulti kelbelbasan melnyatakan pelndapat, kelbelbasan 

melmellulk agama dan kelbelbasan belrgelrak. 

b. Hak elkonomi yang mellipulti hak u lntu lk melmiliki selsu latu l, hak u lntu lk melmbelli 

dan melnju lal selrta melmanfaatkannya. 

 
57 Ell Muhtaj Madja. 2008. Dime lnsi-Dime lnsi HAM Me lngurai Hak Elkonomi, Sosial dan Budaya. 

Jakarta. PT. Grafindo Pe lrsada. Hal. 1 
58 Nurul Qamar. 2014. Hak Asasi Manusia Dalam Ne lgara Hukum Delmokrasi (Human Rights 

inDe lmocratuchel Re lchtsstaat). Jakarta. Sinar Grafika. Hal. 16 
59 Ibid. Hal 15 
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c. Hak politik yaitu l hak u lntu lk iku lt selrta dalam pelmelrintahan, hak pilih (dipilih 

dan melmilih dalam pelmilul) dan hak u lntu lk melndirikan partai politik. 

d. Hak u lntu lk melndapatkan pelrlakulkan yang sama dalam hu lkulm dan 

pelmelrintahan. 

e. Hak sosial dan ke lbuldayaan. Selpelrti contohnya hak u lntu lk melmilih pelndidikan 

dan hak u lntu lk melngelmbangkan kelbuldayaan. 

f. Hak asasi u lntu lk melndapatkan pelrlakulan tata cara pe lradilan dan pe lrlindulngan, 

selpelrti pelratu lran dalam hal pe lnahanan, pelnangkapan, pelnggelleldahan dan 

pelradilan.60 

 

Selmelntara Barulddin Lopa, melmbagi Hak Asasi Manulsia dalam belbelrapa 

jelnis yaitul hak pelrsamaan dan kelbelbasan, hak hidulp, hak melmpelrolelh 

pelrlindulngan, hak pelnghormatan pribadi, hak melnikah, hak belrkellularga, hak 

wanita seldelrajat delngan pria, hak anak dari orang tula, hak melmpelrolelh 

pelndidikan, hak kelbelbasan melmilih agama, hak kelbelbasan belrtindak dan melncari 

sulaka, hak ulntulk belkelrja, hak melmpelrolelh kelselmpatan yang sama, hak milik 

pribadi, hak melnikmati hasil/produ lk ilmul, dan hak tahanan dan narapidana.  

4. Kewajiban Negara Terhadap HAM 

Indonelsia adalah nelgara hulkulm yang diatulr olelh Ulndang-ulndang Dasar 

1945 (amandelmeln kel-4). Selcara ulmulm, belrdasarkan analisis litelratulr, seltiap 

nelgara yang melngklaim dirinya selbagai nelgara hulkulm dapat melnulnjulkkan bahwa 

sistelm hu lkulm melrelka didasarkan pada tiga prinsip dasar: sulprelmasi hulkulm, 

kelseltaraan di hadapan hulkulm, dan prosels hulkulm yang adil.61 

 
60 Me lilanny Budiarti Santoso. 2016. LGBT Dalam Pelrspe lktif Hak Asasi Manusia. Social Work Jurnal 

Vol. 6 No. 2. ISSN:2339-0042. Hal. 227 
61 M Yusuf. 2013. Tanggung Jawab Ne lgara Dalam Hak Pe lndidikan Bagi Warga Ne lgara indonelsia, 

Makasar, Univelrsitas Hasanudin, Hal. 18. 
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Dalam hal ini, pelmelrintah melmiliki otoritas ulntu lk melngatulr bagaimana 

melnjalankan pelmelrintahan dan melngatulr warganya. Nelgara adalah sulbjelk hulkulm 

ultama dalam rulang lingkulp Hak Asasi Manulsia yang belrtanggulng jawab ulntulk 

melnghormati, melmelnulhi, dan mellindulngi hak asasi manu lsia paling tidak ulntulk 

warga nelgaranya selndiri.62 

Nelgara telrlibat dalam pelrjanjian intelrnasional melngelnai Hak Asasi 

Manulsia dalam belrbagai belntulk, selpelrti konvelnsi, kovelnan, statulta, ataul belntulk 

lainnya. Nelgara julga melmiliki welwelnang dan tanggulng jawab yang dibelrikan 

olelh pelrjanjian telrselbult. Melnulru lt instrulmeln Hak Asasi Manulsia intelrnasional, 

nelgara adalah pihak yang telrikat selcara hulkulm ulntulk mellaksanakan HAM. 

Nelgara belrkomitmeln ulntulk mellindulngi, melnghargai, melnghormati, dan 

melnelgakkan hak asasi manulsia (HAM). Relgullasi hulkulm HAM melnelkankan hal-

hal belriku lt: 

a. Nelgara-nelgara haruls melmelnu lhi kelwajiban melrelka u lntulk mellindulngi HAM 

selcara nasional dan intelrnasional, seldangkan individul dan kellompok 

masyarakat adalah pelmelgang hak. 

b. Nelgara tidak melmiliki hak; selbaliknya, nelgara hanya melmikull kelwajiban 

ulntulk melnjamin hak-hak warga nelgaranya yang dijamin olelh instrulmeln HAM 

intelrnasional. 

c. Nelgara mulngkin tellah mellaku lkan pellanggaran HAM jika melrelka tidak maul 

melmelnulhi kelwajiban dan tanggulng jawabnya. Jika nelgara tidak maul 

belrtanggulng jawab atas pellanggaran telrselbult, tanggulng jawab itul akan 

ditanggulng olelh masyarakat intelrnasional.63 

 

 
62 Maidah Purwanti, Kelwajiban dan Tanggung Jawa Ne lgara Dalam Pelme lnuhan Hak Asasi Manusia, 

https://lsc.bphn.go.id/artike ll?id=365, di aksels pada tanggal 14 Se lptelmbe lr 2023. 
63 Ibid. 

https://lsc.bphn.go.id/artikel?id=365
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a. Kewajiban Negara untuk Menghormati HAM (obligation to respect)  

Kelwajiban nelgara ulntulk tidak mellakulkan tindakan intelrvelnsi atau l 

campu lr tangan olelh nelgara itul selndiri yang dapat melngulrangi hak-hak ataul 

melnghalangi pelnikmatan hak. Selpelrti hak ulntulk hidulp, maka kelwajiban 

nelgara adalah tidak melmbu lnulh. Hak atas kelbelbasan belragama, maka 

kelwajiban nelgara adalah tidak melmaksa selselorang ulntulk belrpindah pada 

kelyakinan telrtelntul. 

b. Kewajiban Negara untuk Melindungi HAM (obligation to protect)  

Kelwajiban nelgara ulntulk belrtindak aktif dalam melmastikan tidak 

telrjadinya pellanggaran hak asasi manulsia olelh indvidu l ataul korporasi.  

c. Kewajiban Negara untuk Memenuhi HAM (obligation to fulfill) 

Kelwajiban nelgara ulntulk melngambil tindakan-tindakan lelgislatif, 

administratif, yuldisial dan tindakan-tindakan yang dipelrlulkan ulntulk 

melmastikan bahwa hak-hak yang dipelrhatikan dilaksanakan selbelsar mulngkin 

ataul dapat diaksels ulntulk selmula orang. Misalnya, seltiap orang yang ditahan 

belrhak ulntulk didampingi olelh kulasa hulkulm, doktelr dan/ataul konsullat dari 

nelgara asalnya selsaat seltellah ditahan. Melmpelrlambat pelmbelrian hak ini 

belrpotelnsi telrjadinya tindakan-tindakan yang tidak dibelnarkan olelh hulkulm, 

selpelrti pelnyiksaan ataul pelnghilangan. Olelh karelna itul, nelgara belrkelwajiban 

ulntulk melmastikan strulktulr implelmelntasi domelstic selrta jaminan hulkulm yang 

melmadai. 
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Pada dasarnya nelgara sellalul melnjadi pihak yang kulat karelna melmiliki 

welwelnang dan kelkulasaan, seldangkan masyarakat belrada pada posisi yang 

lelmah karelna tidak melmiliki welwelnang dan kelkulasaan. Hak asasi manulsia 

melrulpakan prosels pelmbellaan olelh masyarakat atas tindakan selwelnang-

welnang yang dilakulkan olelh nelgara karelna tidak selimbangnya posisi nelgara 

delngan masyarakat telrselbult. Olelh karelna itullah yang pada akhirnya 

melnelmpatkan nelgara selbagai pelmangkul kelwajiban ulntulk melnghormati, 

mellindulngi dan melmelnulhi hak asasi manulsia.64 

Ada tiga cara di mana nelgara belrkelwajiban atas belrbagai instrulmeln 

HAM: 

a. Nelgara tidak bolelh telrlibat dalam melngatulr warganya ulntulk melmastikan 

hak-haknya dipelnulhi. Nelgara wajib ulntulk melnghindari tindakan apa puln 

yang dapat melnghambat pelmelnulhan hak-hak selcara kelsellulrulhan. 

b. Nelgara belrkelwajiban u lntulk mellindulngi hak asasi rakyatnya dan 

melncelgah pellanggaran hak asasi orang asing. 

c. Nelgara belrtanggulng jawab ulntulk mellaksanakan Hak Asasi Manulsia 

selpelnulhnya. Nelgara diwajibkan ulntulk melnghormati dan mellindulngi 

kelwajiban ulntulk belrtindak. Ini belrarti bahwa nelgara haruls melngambil 

tindakan ulntulk melmelnulhi hak dan kelwajiban ulntulk melmelnulhi standar 

su lbstansial. 

  

 
64 E lko Riyadi, Hukum Hak Asasi Manusia, De lpok: Rajawali Pre lss, 2018, hlm 69-71 
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Hak asasi manulsia melrulpakan hak dasar bagi selmula manulsia, tanpa 

pelngelculalian, karelna hak dasar melrulpakan anulgelrah yang dibelrikan olelh 

Tulhan YMEl. Delngan delmikian, hak asasi manulsia didelfinisikan selbagai hak 

yang dibelrikan Tulhan Yang Maha Elsa kelpada manulsia, yang belrsifat kodrati, 

ulnivelrsal, dan abadi, dan belrkaitan delngan martabat dan harkat manulsia.65 

Pasal 71 dan 72 dari Bab V UlUl HAM melngatulr tanggulng jawab 

pelmelrintah. Pasal 71 lelbih lanju lt melnyatakan “Pelme lrintah wajib dan 

belrtanggu lng jawab melnghormati, mellindulngi, me lne lgakkan, dan melmajulkan hak 

asasi manu lsia yang diatu lr dalam U lndangulndang ini, pelratulran pe lrulndang-

ulndangan lain, dan hulkulm intelrnasional telntang hak asasi manulsia yang 

ditelrima olelh nelgara Relpulblik Indonelsia.” Pasal 72 melnyatakan “Kelwajiban dan 

tanggulng jawab Pelmelrintah selbagaimana dimaksu ld dalam Pasal 71, me llipulti 

langkah implelme lntasi yang elfelktif dalam bidang hulkulm, politik, elkonomi, sosial, 

buldaya, pelrtahanan kelamanan nelgara, dan bidang lain”. 

Nelgara belrkelwajiban dan belrtanggulng jawab ulntulk mellindulngi dan 

melmastikan pelnelgakan HAM belrjalan delngan baik dalam pelnelgakan HAM. 

Nelgara telrikat delngan pelratulran nasional dan intelrnasional telntang hak asasi 

manulsia. 

5. HAM Universal dan HAM Partikular 

Ada kecenderungan bahwa negara-negara maju berusaha untuk 

menegakkan Hak Asasi Manusia, yang telah disetujui oleh masyarakat 

internasional di zaman modern. Upaya ini ditafsirkan berdasarkan nilai-nilai yang 

berasal dari pengalaman dan pemahaman negara-negara Barat. Hal ini 

menyebabkan konflik antara negara-negara maju dan negara-negara berkembang 

 
65 Satya Arinanto. 2018. Indonelsia, HAM dalam Transaksi Politik di Indone lsia. Jakarta. Pusat Studi FH 

Unive lrsitas Indonelsia. Hal. 52 
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dalam hal pelaksanaan hak asasi manusia. Meskipun hak asasi manusia telah 

diakui dan diterima secara global, negara-negara maju terutama negara-negara 

barat masih saja tidak setuju tentang cara mereka menerapkannya terhadap 

negara-negara miskin dan berkembang. Konsep Universalisme Hak Asasi 

Manusia versus Particularisme Hak Asasi Manusia sering digunakan untuk 

mengistilahkan masalah seperti itu. 

Faktanya, universalisme Hak Asasi Manusia selalu dihadapkan pada 

particularisme Hak Asasi Manusia, juga dikenal sebagai "relasionalitas budaya". 

Hal ini menyebabkan perselisihan dalam interpretasi dan penerapan Hak Asasi 

Manusia. Negara-negara barat yang berpandangan liberal melihat HAM sebagai 

Universal Declaration, yang dianggap sebagai "standard umum pencapaian", 

harus menerapkannya secara adil di mana pun mereka berada. Mereka juga harus 

menolak relativisme cultural, yang dianggap sebagai teori yang tidak dapat 

diterima karena hanya akan memberikan pembenaran terhadap pelanggaran HAM 

yang dilakukan oleh rezim mana pun. 

Bagaimana negara-negara yang menerima prinsip universalitas HAM 

akan menerapkannya di negara-negara mereka sendiri, yang memiliki kultur yang 

berbeda. Banyak negara regional mencoba mendefinisikan ulang hak asasi 

manusia dengan mempertimbangkan konsep lokal dalam konteks universal. 

Misalnya, di kawasan ASEAN, suatu pernyataan mengenai ”Kewajiban-

kewajiban Dasar Bagi Masyarakat dan Pemerintah di Negara-negara ASEAN” 

dikeluarkan pada tahun 1984. Selain itu, di Kairo diadakan pertemuan wakil 

negara-negara Islam untuk menegaskan konsep hak-hak asasi manusia yang 

universal menurut perspektif Islam. Dalam salah satu pernyataan umum yang 

dibuat oleh pertemuan ini, disebutkan bahwa negara-negara yang wakilnya 
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bersidang di Kairo bersepakat untuk pada dasarnya akan selalu menjunjung tinggi 

penegakan hak-hak asasi manusia, tetapi hanya dalam batas-batas sejauh hak-hak 

manusia dapat dipenuhi atau tidak.66 

Tentu saja, pernyataan/deklarasi yang selalu diungkapkan dalam rumusan 

umum itu dalam praktiknya yang kongkrit akan memerlukan penjabaran yang 

lebih lanjut di masa mendatang. Di forum nasional dan internasional, kesepakatan 

masih diperlukan. Untuk mempertanyakan dan menemukan jawaban tentang 

batas-batas sempit hak-hak warga negara sebagai manusia yang berkodrat dan 

bermartabat, masih diperlukan banyak diskusi. 

Manakah yang harus didahulukan, konsep humanistik universal atau 

konsep lokal-nasional. Konferensi Dunia tentang Hak Asasi Manusia di Wina 

pada Juni 1993 mencoba memberikan jawaban yang jelas atas pertanyaan ini. 

Kongres setuju bahwa "sekalipun diakui adanya keragaman sosial dan budaya 

setempat, akan tetapi semua saja harus tetap mengupayakan berlakunya 

universalitas hak-hak asasi manusia berikut upaya-upaya penegakannya" untuk 

menyelesaikan masalah universalisme-partikularisme. 

Dalam menghadapi dunia yang semakin emansipatif, demokratik, dan 

kapitalistik, partikularisme dalam masalah hak-hak asasi manusia di negara-

negara berkembang mudah dituduh sebagai dasar pembenar pelanggengan konsep 

otokratisme lokal atau nasional. Selama hak-hak asasi manusia disalahartikan 

dengan penuh kecurigaan oleh kaum liberalis, argumen untuk mendukung 

spesifikasi "demi kepentingan bangsa" akan tetap relevan. 

Sepanjang sejarah, kita dapat melihat perubahan sikap orang Indonesia 

terhadap HAM, baik secara global maupun lokal. Pandangan HAM universal 

 
66 Umar Ma’ruf. 2008. Otonomi Kelimuan dan Pemaknaan Hak Asasi Manusia Yang Universalis Atau 

Partikularis. Jurnal Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung. Vol. XIII, Nomor 2 ISSN: 1412-

2723. Hal.161 
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memang dipertimbangkan saat merancang UUD 1945, tetapi proposal itu ditolak 

karena HAM dianggap sebagai kemenangan liberalisme yang tidak disukai. 

Akibatnya, hak asasi manusia tidak diakui secara keseluruhan, tetapi hanya 

dipilih sesuai dengan keadaan politik dan sosial 1945.67  

Pada masa itu, Indonesia cenderung memiliki pandangan partikular, 

bahkan terkesan sangat partikular. Konstitusi RIS 1949 dan UUDS 1950 berhasil 

memasukkan hak-hak asasi manusia secara universal. Pada saat itu, mereka 

dianggap sebagai satu-satunya konstitusi di dunia yang memasukkan rumusan 

hak-hak asasi manusia seperti yang tercantum dalam Universal Declaration of 

Human Rights. Hampir semua pasal Konstitusi UUDS 1950 dimulai dengan kata 

"semua orang". Sekarang, setelah UUD 1945 diamandemen, tampak lebih 

universalis daripada partikular.  

 
67 M. Yamin. 1952. Proklamasi dan Konstitusi Indonesia. Cet. ke 2. Jakarta. Djambatan. Hal. 30 
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C. Peraturan Daerah 

1. Pengertian Peraturan Daerah 

Pelratu lran Delrah melrulpakan bagian intelgral dari konse lp pelratu lran 

pelrulndang-ulndangan.68 Selsulai delngan keltelntu lan Ulndang-Ulndang Nomor 12 

Tahuln 2011 te lntang Pelmbelntu lkan Pelratu lran Pelrulndang-Ulndangan, yang 

dimaksu ld delngan Pelratu lran Daelrah Kabu lpateln/Kota adalah pe lratu lran pelrulndang-

ulndangan yang dibe lntu lk olelh Delwan Pelrwakilan Rakyat Dae lrah Kabu lpateln/Kota 

delngan pelrseltuljulan belrsama gu lbelrnulr.69  Pelratu lran daelrah selbagai salah satul 

belntu lk pelratu lran pelrulndang-ulndangan me lrulpakan bagian dari pe lmbangulnan 

sistelm hu lku lm nasional. 

Seltiap pelmelrintahan daelrah melmpu lnyai pelratu lran masing-masing selsulai 

delngan kelbultulhan dari daelrah telrselbult. Maksu ld dari pelmelrintahan daelrah mellaluli 

keltelntu lan u lmulm Pasal 1 U lndang-Ulndang Nomor 9 Tahu ln 2015 Telntang 

Pelrulbahan Keldula Atas Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2014 Telntang 

Pelmelrintahan Daelrah julncto Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2014 Telntang 

Pelmelrintahan Daelrah dinyatakan dalam Ayat (2) yaitu l pelmelrintahan daelrah 

adalah pelnyellelnggara u lrulsan pelmelrintah olelh pelmelrintah daelrah dan delwan 

pelrwakilan rakyat dae lrah melnulru lt asas otonomi dan tu lgas pelmbantulan delngan 

prinsip otonomi se llulas-lulasnya dalam siste lm dan prinsip ne lgara kelsatu lan relpulblik 

Indonelsia selbagaimana dimaksu ld dalam U lndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik 

Indonelsia Tahu ln 1945. Dan pada ayat (3) dinyatakan bahwa pe lmelrintahan daelrah 

adalah kelpada daelrah selbagai ulnsu lr pelnyellelnggara pelmelrintahan daelrah yang 

 
68 Mahe lndra Putra Kurnia dkk. 2007. Peldoman naskah Akadelmik Pe lrda Partisipatif. Yogyakarta. 

Kre lasi Total Me ldia. Hal. 18 
69 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 telntang Pe lmbelntukan Pe lraturan Pelrundang-Undangan 
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melmimpin pellaksanaan ulrulsan pelmelrintahan yang melnjadi kelwelnangan daelrah 

otonom.70 

Pelratu lran daelrah melrulpakan wu ljuld nyata dari pellaksanaan otonomi dae lrah 

yang dimiliki olelh pelmelrintah daelrah dan pada dasarnya pe lratu lran daelrah 

melrulpakan pelnjabaran lelbih lanju lt dari pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang le lbih 

tinggi, delngan mellihat ciri khas dari masing-masing daelrah. Tuljulan ultama dari 

pelratu lran dae lrah adalah melmbelrdayakan masyarakat dan me lwuljuldkan 

kelmandirian daelrah, dan pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah haru ls didasari olelh asas 

pelmbeltulkan pelrulndang-ulndangan pada u lmulmnya antara lain me lmihak kelpada 

kelpelntingan masyarakat, me lnju lnju lng tinggi hak asasi manu lsia, belrwawasan 

lingkulngan dan bu ldaya71. 

Pelratu lran daelrah melrulpakan bagian dari pe lratu lran pelrulndang-ulndangan, 

pelmbelntu lkan su latu l pelrda haruls belrdasarkan pada asas pe lmbelntu lkan pelratu lran 

pelrulndang-ulndangan. Olelh selbab itu l, pelrda yang baik itu l adalah yang melmulat 

keltelntu lan, antara lain: 

a. Melmihak kelpada rakyat banyak 

b. Melnju lnju lng tinggi hak asasi manu lsia 

c. Belrwawasan lingku lngan dan bu ldaya 

  

 
70 Ani Sri Rahayu. 2018. Pelngantar Pelme lrintahan Daelrah Kajian telori, Hukum dan Aplikasinya. 

Jakarta. Sinar Grafika. Hal. 2 
71 Rozali Abdullah. 2005. Pellaksanaan Otonomi Luas delngan Pelmilihan Ke lpala Daelrah Selcara 

Langsung. Ce ltakan Ke l-1. Jakarta. PT. Rajagrafindo Pe lrsada. Hal.131 
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2. Pembentukan Peraturan Daerah 

Kelwelnangan ulntulk melneltapkan pelratulran daelrah melrulpakan welwelnang 

yang sangat pelnting bagi sulatul daelrah ulntulk melngatulr dan me lngulruls wilayahnya 

selndiri delngan cara mellakulkan pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah.72 Pada 

pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah kabu lpateln/kota pada Pasal 63 U lndang-Ulndang 

Nomor 12 Tahu ln 2011 telntang Pelmbelntu lkan Pelrulndang-Ulndangan melnjellaskan 

bahwa keltelntu lan melngelnai pelnyu lsulnan pelratu lran daelrah provinsi se lbagaimana 

dimaksu ld dalam pasal 56 sampai de lngan pasal 62 belrlakul selcara mu ltatis mu ltandis 

telrhadap pelnyulsulnan pelratu lran daelrah kabulpateln/kota.73 

Pelratu lran daelrah dibu lat belrdasarkan u lndang-ulndang atau l pelnjabaran lelbih 

lanjult dari pelratu lran pelrulndang-ulndangan yang le lbih tinggu l, ulntulk mellaksanakan 

pelratu lran daelrah dan atas ku lasa pelratu lran pelrulndang-ulndangan lain yang be lrlakul, 

kelpala daelrah melneltapkan kelpultulsan kelpala daelrah.74 

Pelratu lran daelrah telrdiri atas : 

a. Pelratu lran daelrah provinsi, yang be lrlakul di provinsi te lrselbult. Pelratu lran daelrah 

provinsi delngan pelrseltuljulan gu lbelrnulr 

b. Pelratu lran daelrah Kabulpateln/Kota, yang belrlakul di Kabulpateln/Kota telrselbult. 

Pelratu lran daelrah Kabulpateln/Kota dibelntulk olelh DPRD Kabulpateln/Kota 

delngan pelrseltuljulan belrsama Bulpati/Walikota. Pelratulran daelrah 

Kabulpateln/Kota tidak sulb-ordinat telrhadap pelratulran daelrah provinsi.75 

  

 
72 Irwan Soeljito. 1989. Te lknik Pe lmbuatan Pelraturan Dae lrah. Jakarta. Bina Aksara. Hal. 1 
73 Citra Umbara. 2019. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Telntang Pelmbelntukan Pelraturan 

Pe lrundang-Undangan. Bandung. Citra Umbara. Hal. 26 
74 Soelbono Wirjosoe lrgito. 2004. Prosels dan Pelre lncanaan Pe lraturan Pelrundangan. Jakarta. Ghalia 

Indonelsia. Hal. 14 
75 Bagir Manan. 2005. Melnyongsong Fajar Otonomi Daelrah. Yogyakarta. Pusrat Studi Hukum. Hal. 
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Melngacul pada tingkat atau l rulang lingkulp prosels inisiasi  Anggota DPRD, 

jadi pelnyu lsuln ulndang-ulndang (Lossivel) dapat melnghasilkan produlk hulkulm yang 

belrkulalitas Kulalitas yang baik dapat dicapai keltika selbulah formasi mellakulkan tiga 

hal yang ultama, yaitul rasional (filosofis, sosiologis, hu lku lm dan politik), delsain 

yang belrkaitan delngan modell delsain modelrn dan telrwuljuldnya sinelrgi seljati antara 

buldaya hu lkulm dan reldaksi lelgislasi Keltiganya bisa diselbu lt delngan nama tiga pilar 

kulalitas produlk hulkulm.76 

Ulndang-Ulndang Nomor 23 Tahu ln 2014 telntang Pelmelrintaha Daelrah melngatu lr 

asas-asas pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah dan asas-asas matelri mu latan pelratu lran 

daelrah. Asas-asas pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah dimaksu ld yaitu l keljellasan tu ljulan, 

kellelmbagaan atau l organ pelmbelntu lk yang telpat, kelselsulaian antara jelnis dan matelri 

mulatan, dapat dilaksanakan, ke ldayagu lnaan dan kelhasilgulnaan, keljellasan rulmulsan 

dan keltelrbulkaan.77 

Sellain itul, dalam mellakulkan/melnyulsuln pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah 

haruls melngikulti tiga landasan. Landasan-landasan telrselbult adalah selbagai 

belrikult:78 

a. Landasan filosofis 

Sulatu l rulmulsan pelratu lran pelru lndang-ulndangan haruls dapat dite lrima ulntu lk 

dikaji selcara filosofis dan haru ls selsulai delngan prinsip ke lbelnaran, keladilan, 

dan kelsulsilaan. 

b. Landasan sosiologis 

 
76 Achmad Ruslan. 2005. Pe lmbe lntukan Pelraturan Pe lrundang-Undangan dan Kualitas Produk 

Hukumnya (Kajian Pelrda Te lntang Pajak dan Reltribusi di Sulawe lsi Se llatan). Jurnal Ilmu Hukum 

Amannagappa, Vol. 13 Nomor 2. Hal 117 
77 Rahmat Nopliardy. 2017. Me lkanisme l Pe lmbe lntukan Pelraturan Dae lrah dan Implikasi Dibatalkannya 

Pe lraturan Dae lrah Bagi Program Le lgislasi Dae lrah Provinsi dan Kabupateln/Kota. Jurnal Fakultas Hukum 

Unive lrsitas Islam Kalimantan, Volumel IX Nomor 1. ISSN : 1979-4940. Hal. 92 
78 Ida Zuraida. 2013. Te lknik Pelnyusunan Pelraturan Dae lrah. Jakarta. Sinar Grafika. Hal. 8 
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Melnulrult landasan sosiologis, hulkulm haruls selsulai delngan "hulkulm yang hidulp 

dimasyarakat". 

c. Landasan yu lridis 

Pelratu lran pelrulndang-ulndangan haruls didasarkan pada hulkulm lelgalitas yang 

ditelmu lkan dalam keltelntulan lain yang lelbih tinggi. 

Tu ljulan dari pelmbelntu lkan pelratu lran daelrah adalah u lntu lk melngatu lr 

kelhidu lpan masyarakat, mellindulngi hak dan kelwajiban manulsia, dan melnjaga 

kelamanan dan tata telrtib di wilayah telrselbult. 

3. Konflik Hukum dan Penyelesaiannya 

Hu lkulm adalah pellelmbagaan atulran. Keltika masyrakat melnyadari bahwa 

kelkulasaan seltiap individul pelrlul dikontrol olelh hulkulm maka hak dan belrkelwajiban 

tidak ditelntulkan olelh yang belrkulasa, mellainkan olelh yang diakuli belrsama sulatul 

kelbelnaran79. Konflik melrulpakan dampak dari situlasi yang me lmpelrtelmulkan 

kelinginan atau l kelhelndak yang belrbelda maulpuln belrlawanan antar pihak satu l 

delngan lainnya yang me lnyelbabkan sa;ah satu l pihak ataul bahkan keldulanya saling 

telrganggu l.80  

Salah satu l pelnyelbab telrjadinya selbulah konflik adalah ke ladaan Lelmbaga 

pelnelgak hu lkulm di Indonelsia telrbilang masih le lmah, selhingga dapat melmulncullkan 

belranelka ragam konflik se lpelrti, diskriminasi, politik, ke lhidulpan social bu ldaya, 

dan lain-lain. Belrbagai pelrasaan yang dirasa tidak adil pu ln mulncull dan melmbu lat 

selbulah pelristiwa konflik social yang me lngelrikan. Pada siste lm hulkulm, konflik 

hulkulm adalah su latu l keladaan di mana dalam satu l objelk pelratu lran telrdapat du la 

atu lran yang saling be lrtelntangan selhingga telrhadap objelk pelratu lran telrselbult hanya 

 
79 Muhammad Irsyad. 2021. Hukum dan Pelnyelle lsaian Konflik Hukum. Del Lelga Lata: Jurnal Imu 

Hukum Vol. 6. No.2. Hal.2 
80 Andri Wahyudi. 2015. Konflik, Konse lp Te lori, dan Pe lrmasalahan. Jurnal Publiciana Vol. 8 Nomor 1. 

Hal. 3 
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dapat ditelrapkan satu l norma saja delngan konselkulelnsi atu lran alinnya haruls 

dikelsampingkan.  

Telori  Stulfelnbaul  yang melnyatakan    bahwa    atulran    hulkulm    selpelrti    

anak    tangga    yang    haruls melmpelrhatikan  hielrarkinya,  norma  hulkulm  yang  

relndah  haruls  belrpelgangan pada   norma   hulkulm   yang   lelbih   tinggi,   dan   

hulkulm   yang   telrtinggi   haruls belrpelgangan  pada  norma  hulkulm  yang  paling  

melndasar  (grulndnorm)81. 

Ulntulk  melngkaji  sulatul  atulran  melngelnai pelnyellelsaian konflik norma 

antara  Pelratulran  Daelrah telrhadap  Ulndang Ulndang  tidak  bisa  dilihat  selcara 

seltelngah-seltelngah, namuln  haruls  dilihat  selcara  melnyellulrulh.  Pelnyellelsaian 

konflik   ini   yang pelrtama  haruls   melngeltahuli   siapa   yang   belrwelnang   ulntulk 

mellakulkan  itul  selmula,  telntul  saja  ini belrkaitan  delngan  kompeltelnsi  absolult.  

Kelwelnangan  ulntulk  melnyellelsaikan  konflik  norma  antara  Pelratulran  Daelrah 

Telrhadap   Ulndang Ulndang   selbelnarnya   pada   prinsipnya   diatulr   pada   UlUl 

Pelratulran  Pelrulndang Ulndangan  bahwa  yang  belrwelnang  ulntulk mellakulkan 

pelnguljian  telrhadap  sulatul  Pelratu lran  Pelrulndang ulndangan  di  bawah  Ulndang-

ulndang     didulga     belrtelntangan     delngan     Ulndang Ulndang,     pelnguljiannya 

dilakulkan   olelh Mahkamah Agulng.  

Pelnyellelsaian konflik hu lku lm ini bisa dipelcahkan delngan mellakulkan 

Juldicial Relvielw ataul hak ulji matelriil yang dimiliki le lmbaga yu ldikatif pada kasu ls 

ini adalah mellakulkan  prosels  pelnguljian  telrhadap  pelratulran  pelrulndang-

ulndangan selbagai  objelknya  ulntulk  melnilai  apakah  atulran  itul  belrtelntangan  

ataul  tidak telrhadap atulran yang lelbih tinggi hielrarkinya. Hak ulji matelriil melmiliki 

dula (2) lelmbaga  yaitul  i)  Mahkamah Konstitulsi  belrwelnang  mellakulkan  ulji  

 
81 Virginia Usfunan. 2020. Pe lngaturan Te lntang Pelnye lle lsaian Konflik Norma Antara Pe lraturan 

Me lnte lri Te lrhadap Undang-Undang. Jurnal Kelrtha Selmaya. Vol 8. No 8. Hal 1993 
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matelriil produlk  ulndang ulndang  apakah  telrdapat  norma  yang  belrtelntangan  

delngan  UlUlD  ataul  tidak,  Seldangkan  yang  keldula  yaitul  dimiliki  olelh  ii)  

Mahkamah Agulng   yang   belrwelnang   mellakulkan   sulatu l   ulji   matelril   kelpada   

pelratulran dibawah  ulndang ulndangan  apakah  ada  norma  yang  belrtelntangan  

delngan Ulndang-Ulndang ataul tidak82. 

4. Uji Materiil  

Ju lmlah Pelrda yang belrmasalah melnulnju lkan konselp nelgara hu lkulm yang 

dianult Indonelsia bellulm selpelnulhnya konsiste ln delngan cita-cita konstitu lsi, maka 

dari itu l sangat pelnting melngoptimalkan pelnguljian matelri relgullasi. Delngan adanya 

pelnguljian, su latu l produlk hulkulm akan le lbih telrsellelksi selcara celrmat, jellas dan tidak 

melnimbullkan pellanggaran-pellanggaran telrhadap pelratu lran yang le lbih tinggi.  

Hak U lji Matelriil pada prinsipnya adalah su latu l hak atau l kelwelnangan yang 

dimiliki olelh lelmbaga Yu ldikatif u lntu lk mellakulkan pelngu ljian melngelnai sah atau l 

tidaknya su latu l pelratu lran pelrulndang-ulndangan.83 

Hak me lngulji matelriil adalah sulatul welwelnang ulntulk melnyellidiki dan 

melnilai isi apakah sulatul pelratulran pelrulndang-ulndangan itul selsulai ataul 

belrtelntangan delngan pelratulran yang lelbih tinggi delrajatnya, selrta apakah sulatul 

kelkulasaan telrtelntul (velrordelnelndel macht) belrhak melngellu larkan sulatul pelratulran 

telrtelntul. Pelnguljian matelrial belrkaitan delngan kelmulngkinan pelrtelntangan matelri 

sulatul pelratulran delngan pelratulran lain yang lelbih tinggi ataulpuln melnyangkult 

kelkhulsulsan-kelkhulsulsan yang dimiliki sulatul atulran dibandingkan delngan norma-

norma yang belrlakul ulmulm.84 

 
82 Ibid. Hal 1998 
83 Ujang Abdullah. Hak Uji Mate lriil Di Bawah Undang-Undang.  https://ptun-

pale lmbang.go.id/upload_data/HUM.pdf. Di Akse ls Pada tanggal 22 Juli 2023. Pukul 12.43 WIB 
84 Andryan. 2018. Implikasi Putusan Hak Uji Matelriil di Mahkamah Agung Telrhdap Lelgalitas 

Pimpinan Delwan Pelrwakilan Dae lrah Relpublik Indonelsia. Jurnal Pelne llitian Hukum Del Jurel, Vol. 18 Nomor 3. 

Hal. 6 

https://ptun-palembang.go.id/upload_data/HUM.pdf
https://ptun-palembang.go.id/upload_data/HUM.pdf
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Pelnguljian Pelratulran Pelru lndang-Ulndangan di bawah Ulndang-Ulndang 

telrhadap Ulndang-Ulndang, dilakulkan olelh Mahkamah Agulng dalam melnjalankan 

kelkulasaan kelhakiman selbagai kelwelnangan atribultif yang ditelntulkan dalam Pasal 

24A ayat (1) UlUlD 1945 Pasal 1 angka 8 Ulndang-ulndang Nomor 12 Tahuln 2011 

telntang Pelmbelntulkan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan. 

Dasar pelrmohonan pada bagian pelrtama dikelnal delngan istilah pelnguljian 

aspelk matelril. Apabila dikaitkan delngan pelnguljian Pelratulran Daelrah, maka 

landasan bagi Mahkamah Agulng ulntulk melngulji Pelratulran Daelrah telrhadap 

ulndang-ulndang, adalah matelri mulatan ayat, pasal, dan/ataul bagian dari isi 

Pelratulran Daelrah. Seldangkan pada bagian keldula, dikelnal delngan istilah pelnguljian 

aspelk formil, yang dalam Pasal 31 ayat (2) Ulndang-ulndang Nomor 5 Tahuln 2004, 

telntang Pelrulbahan Atas Ulndang-ulndang Nomor 14 Tahuln 1985 telntang 

Mahkamah Agulng, ditelgaskan pu lla bahwa Mahkamah Agulng melnyatakan tidak 

sah Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan di bawah Ulndang-Ulndang atas alasan 

belrtelntangan delngan Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan yang lelbih tinggi atau l 

pelmbelntu lkannya tidak melmelnulhi keltelntulan yang belrlakul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


